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THE EFFECT OF BELT (Piper betle) AND GARLIC (Allium sativum) EXTRACTS AS 
NATURAL INSETICIDES ON HYDROPONIC LETTAGE (Lactuca sativa) 

 
Yayi Retno Pangestu W1, Abdul L. Mawardi2, Marjanah3 

1,2,3Program Dtudi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Samudra, Jalan Prof. Dr. Sayrief Thayeb, Meurandeh, Aceh, Indonesia 
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ABSTRACT 
Efforts to control insects on hydroponic lettuce (Lactuca sativa) are to provide 
insecticides made from natural ingredients, one of which is made from betel leaf 
extract and garlic. The purpose of this study was to determine the effect of extracts of 
betel leaf (Piper betle) and garlic (Allium sativum) as natural insecticides, and the 
concentration that had the best effect as natural insecticides on hydroponic lettuce 
(Lactuca sativa) plants. This study used an experimental method of Completely 
Randomized Design (CRD), with 4 treatments and 6 replications. The results showed 
that the F-Count > FTable was 13.34 > (5%) 3.09 and (1%) 4.93 which stated that 
there was an effect of giving betel leaf extract (piper betle) and garlic (allium 
sativum) as natural insecticides. on hydroponic lettuce (lactuca sativa), the 
treatment with the lowest attack intensity level by insects was at P3 (19.64%) with a 
scale range of 1 (light damage), while the treatment with the highest attack intensity 
level was at P0 (39.47%) and with a scale range of 2 (moderate damage). 

 
Keywords: Lettuce (Lactuca sativa), Betel Leaf Extract (Piper betle), Garlic Extract 
(Allium sativum), Natural Insecticide. 

 

ABSTRAK 
Upaya untuk pengendalian serangga pada tanaman selada (Lactuca sativa) 

hidroponik adalah memberikan insektisida berbahan alami salah   satunya 
terbuat dari ekstrak daun sirih dan bawang putih. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak daun sirih (Piper betle) dan bawang putih (Allium 
sativum) sebagai insektisida alami, serta konsentrasi yang berpengaruh paling baik 
sebagai insektisida alami pada tanaman Selada (Lactuca sativa) hidroponik. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan nilai FHitung > FTabel 

yaitu 13,34 > (5%) 3,09 dan (1%) 4,93 yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
pemberian ekstrak daun sirih (piper betle) dan bawang putih (allium sativum) 
sebagai insektisida alami pada tanaman selada (lactuca sativa) hidroponik, 
Perlakuan dengan tingkat intensitas serangan terendah oleh serangga pada P3 
(19,64%) dengan rentang skala 1 (kerusakan ringan), sedangkan perlakuan dengan 
tingkat intensitas serang tertinggi terdapat pada P0 (39,47%) dan dengan rentang 
skala 2 (kerusakan sedang). 

 
Kata kunci: Selada (Lactuca sativa),Ekstrak Daun Sirih (Piper betle),Ekstrak 

Bawang Putih (Allium sativum), Insektisida Alami. 

mailto:yayiretno17@gmail.com
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PENDAHULUAN 
 

Seiring dengan meningkatnya 
jumlah penduduk, maka kebutuhan 
harus tercipta dengan baik. Seiring 
dengan meningkatnya  jumlah 
penduduk, maka kebutuhan harus 
tercipta dengan baik (LeMonteet, et al. 
2016: 11), seperti sayur- sayuran yang 
dikonsumsi akan semakin mengalami 
peningkatan yang signifikan sesuai 
jumlah  kebutuhan masyarakat 
(Roidah, 2014: 2). Salah satu jenis 
sayuran yang saat ini memiliki milai 
ekonomis yang tinggi adalah tanaman 
selada (Lactuca sativa). Proses 
perkembangan budidaya tanaman 
Selada (Lactuca sativa). bagus untuk 
meningkatkan pendapatan 
masyarakat serta dapat dijadikan 
sebagai sumber gizi pangan untuk 
masyarakat (Yelianti, 2011: 35-59). 

Penanaman selada (Lactuca 
sativa) yang dilakukan dengan sistem 
hidroponik dapat dijadikan sebagai 
alternatif yang memudahkan 
masyarakat terutama ibu-ibu rumah 
tangga khususnya yang ada di 
perkotaan. Penanaman Selada 
(Lactucasativa) yang  dilakukan 
dengan sistem hidroponik dapat 
dijadikan sebagai alternatif yang 
memudahkan masyarakat terutama 
ibu-ibu rumah tangga khususnya yang 
ada diperkotaan karena tidak 
membutuhkan lahan yang luas untuk 
proses penanamannya. Dengan sistem 
hidroponik yang dilakukan pada 
umumnya akan (Lactuca sativa) yang 
lebih bersih serta memiliki cita rasa 
yang lebih enak dibandingkan dengan 
tanaman yang ditanam dengan sistem 
konvensional (Putra, dkk. 2015: 283- 
288). 

Namun menurut Green, (2012) 
menyatakan bahwa tanaman Selada 
(Lactuca sativa) yang ditanam dengan 
sistem hidroponik dapat menimbulkan 
suatu lingkungan pertumbuhan yang 

lebih terkendali karena adanya 
keseimbangan ekosistem alami, 
sehingga dapat mempengaruhi 
serangga untuk datang dan 
menyebabkan tanaman Selada 
(Lactuca sativa) akan mengalami 
tingkat kerusakan pada batang serta 
daunnya. Serangga yang menyerang 
tanaman akan mengganggu proses 
fotosintesis dan mengakibatkan 
kehilangan hasil panen (Josua, 2016). 

Salah satu cara pengendalian 
serangga yang dilakukan adalah dengan 
memberikan pestisida yang bertujuan 
agar tanaman tidak akan dirusak oleh 
serangga dan penyakit. Penggunaan 
pestisida kimia yang digunakan oleh 
petani dalam jumlah besar akan 
menyebabkan dampak negatif bagi 
pencemaran lingkungan jika residu yang 
ditinggalkan memiliki jumlah dosis yang 
tidak tepat. Untuk mencegah terjadinya 
pencemaran lingkungan yang 
diakibatkan oleh pestisida kimia yaitu 
membuat insektisida dari bahan alami. 

Ada beberapa jenis tanaman yang 
dapat dijadikan sebagai bahan 
pembuatan insektisida alami yaitu, Daun 
Sirih (Piper betle) merupakan jenis 
tanaman yang mengandung minyak 
atsiri diketahui berfungsi sebagai daya 
pembasmi kuman (bakteriosid) serta 
fungi pada tanaman (Maryani, 2004) dan 
Bawang Putih (Allium sativum) yang 
mengandung senyawa allisin, aliin, 
minyak atsiri, saltivine, scordinin, dan 
menteilalin trisilfida yang dapat 
berfungsi sebagai penolak kehadiran 
serangga pada tanaman dan aman bagi 
lingkungan (Nuriyatul hasanah, 2017). 

Maka hal inilah yang mendasari 
penelitian dalam hal mengetahui 
“Pengaruh Ekstrak Daun Sirih (Piper 
betle) dan Bawang Putih (Allium 
sativum) Sebagai Insektisida Alami Pada 
Tanaman Selada (Lactuca sativa) 
Hidroponik”. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan sejak 
bulan Februari 2022 sampai bulan April 
2022, di  Desa   Pondok  Pabrik, 

Kecamatan Langsa Lama, Kota Langsa, 
Provinsi    Aceh.  Pengujian  dilapangan 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
ekstrak daun sirih (piper betle) dan 

bawang putih (allium sativum) sebagai 
insektisida alami pada tanaman selada 
(lactuca sativa) hidroponik. penelitian 

ini disusun  dalam   Rancangan Acak 
Lengkap     (RAL)   non  faktorial  yang 
terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. 

Pada  setiap    perlakuannya 
menggunakan     taraf   konsentrasi 

ekstrak 60% yaitu 1 kontrol dan 3 
perlakuan kombinasi Daun Sirih dan 

Bawang Putih sehingga di dapat 24 
tanaman      selada   (Lactuca  sativa). 

Susunan perlakuan dapat dilihat pada 
tabel 1. Seluruh data dihiung dengan 

analisis   sidik ragam.  Jika terdapat 
perbedaan antar perlakuan dilakukan 

dengan  uji  DMRT  pada  taraf  0,05 
(Gomez, K. A., dkk. 1995: 14-15). 

 

Pembuatan Ekstrak 
Masing masing bawang putih 

(Allium sativum) dan daun sirih (Piper 

betle) ditimbang sebanyak 3kg, 
kemudian di cuci dengan air bersih. 
kemudian daun Sirih (Piper betle) yang 
sudah bersih dirajang halus sedangkan 
bawang putih (Allium sativum) yang 
sudah bersih diiris tipis ±0,5mm 
kemudian dikeringkan menggunakan 
oven bersuhu 80ºC selama 60 menit. 
Daun Sirih (Piper betle) dan bawang 
putih (Allium sativum) yang telah kering 
kemudian dihaluskan dengan 
menggunakan mesin penghalus 
(blender) sampai berbentuk serbuk. 
Serbuk tersebut akan melewati proses 
maserasi dengan cara serbuk 
dimasukkan ke dalam dregen dan 
ditambahkan larutan etanol 70% hingga 
sampel terendam sempurna (2-3 cm 
diatas permukaan sampel). 

Perendaman ini dilakukan 
dengan waktu yang 3 hari. Kemudian 
larutan disaring untuk dipisahkan 
antara filtrate dan ampasnya. Hasil 
filtrate di evaporasi hingga diperoleh 
ekstrak kental dengan menggunakan 
ekstrak evaporator. Selanjutnya ekstrak 
kental daun Sirih (Piper betle) dan 
Bawang putih (Allium sativum) akan 
diukur masing-masing berdasarkan 
perlakuan (Haryanti, dkk. 2020: 17-24). 

 
 

Tabel 1. Susunan Perlakuan 
 

Perlakuan Konsentrasi (%) Komposisi 
 

P0 Kontrol - 1000 ml aquades 
  - 400 ml ekstrak daun sirih 

P1 60% - 200 ml ekstrak bawang putih 
  - 400 ml aquades 
  - 300 ml ekstrak daun sirih 

P2 60 % - 300 ml ektrak bawang putih 
  - 400 ml aquades 
  - 200 ml ekstrak daun sirih 

P3 60% - 400 ml ekstrak bawang putih 
  - 400 ml aquades 

(Azizah, S. N., dkk. 2020: 169-174) 
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Perlakuan penelitian 
Pemberian ekstrak daun Sirih 

(Piper betle) dan Bawang putih (Allium 
sativum) dimulai dengan cara 
enyemprotan hadspray pada jam 8 pagi 
dan jam 4 sore saat penanaman selada 
yang dimulai saat selada berumur 14 
HST sampai 28 HST. Penyemprotan 
tanaman  selada (Lactuca sativa) 
sebanyak 40 ml dan dilakukan setiap 
hari yaitu pagi dan sore dengan interval 
waktu pengamatan selama 3 minggu 
sehingga total keseluruhannya adalah 42 
kali penyemprotan untuk melihat hasil 
akhir parameter pengamatan 
(Khairiyanti,2013). Perubahan  yang 
diamati pada penelitian ini yaitu :. 
Perubahan yang diamati pada penelitian 
ini yaitu : 

 
Intensitas serangan 

Kerusakan tanaman akibat dari 
serangga dihitung dengan rumus 
intensitas serangan tidak mutlak 
(Bervariasi) : 

I = X 100% 

 
Keterangan: 
IS = Intensitas Serangan (%) 
ni = Jumlah daun terserang dengan skala 

ke-i 
vi = Nilai skala kerusakan ke-i 
N = jumlah seluruh daun yang diamati 

 
Menurut Direktorat Perlindungan 

Tanaman Pangan dan Direktorat 
Perlindungan Tanaman Perkebunan, 
katagori skala dapat dilihat pada tabel 2. 
Nilai skala skor kerusakan 
tanaman/bagian tertentu tanaman 
adalah sebagai berikut : 

 
(Direktorat Perlindungan Tanaman 
Pangan, 2018) 

 

Tabel 2. Skala Intensitas Serangan 
Skala Nilai Persentasi (%) Katagori Serangan 

0 0% Tidak Ada serangan/kerusakan 
1 1% -25% Serangan/kerusakan ringan 
2 25% -50% Serangan/kerusakan sedang 
3 50% - 75% Serangan/kerusakan berat 
4 >75% Serangan/kerusakan sangat berat (puso) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Data hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak 
daun sirih dan bawang putih pada 
berbagai konsentrasi berpengaruh nyata 
terhadap intensitas serangan serangga 
pada tanaman selada hidroponik dapat 
dilihat pada diagram 1. 

Berdasarkan jumlah hasil rata- 
rata pada diagram 1. Dibawah ini maka 
dapat terlihat bahwasannya pengamatan 
yang dilakukan selama 3 minggu dengan 
penyemprotan kombinasi kombinasi 

 
 

ekstrak daun sirih (Piper betle) dengan 
ekstrak bawang putih (Allium sativum). 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
penggunaan pestisida alami dari ekstrak 
daun sirih dan bawang putih 
berpengaruh sangat nyata dari 
perlakuan kontrol terhadap intensitas 
serangan terhadap tanaman selada. 
Perlakuan dengan konsentrasi terbaik 
dalam mengurangi intensitas serang 
oleh serangga terhadap tanaman selada 
yaitu pada P3 (19,64%) dengan rentang 
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skala 1 (kerusakan ringan), sedangkan 
perlakuan dengan tingkat intensitas 
serang paling tinggi terdapat pada P0 

(39,47%) dan P1(38,47) dengan rentang 
skala 2 (kerusakan sedang). 

 

 

Diagram 1. Rata-Rata Intensitas Daun Yang Terserang Selama Pengamatan 3 
Minggu. 

 
Persentase intensitas serangan daun 
selada (Lactuca sativa) Hidroponik 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh kombinasi 
antara ekstrak daun sirih dan bawang 
putih sebagai insektisida alami dalam 
membasmi hama. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya perbedaan total 
intensitas serangan hama tanpa 
penyemprotan insektisida alami dengan 
adanya perlakuan penyemprotan cairan 
insektisida alami dari ekstrak ekstrak 
daun sirih dan bawang putih. Perbedaan 
secara statistik menunjukkan perbedaan 
yang sangat signifikan, yaitu dengan 
dibuktikan oleh FHitung > FTabel ditaraf 
signifikan 5% (3,09) dan 1% (4,93) dan 
hasil FHitung adalah 13,14. 

Nilai tersebut dapat dikatakan 
adanya pengaruh ekstrak daun sirih dan 
bawang putih sebagai insektisida alami 
terhadap selada hidroponik dan juga 
dapat disimpulkan hipotesis (Ha) dapat 
diterima. Dalam penelitian ini perlakuan 
yang paling baik dapat dilihat pada 
pemberian 400 ml ekstrak bawang putih 
ditambah 200 ml ekstrak daun sirih 
serta dicampurkan ke dalam 400 ml 
aquades (P3). 

Kandungan zat aktif utama dari 
ekstrak daun sirih dan bawang putih 

yaitu fenol ,khavikol, allisin, aliin, 
minyak atsiri, saltivine, scordinin, dan 
menteilalin trisilfida. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Siamtuti (2016) “Daun 
sirih juga sangat berpotensi karena 
mengandung senyawa kimia berupa 
fenol dan khavikol. Senyawa tersebut 
mampu menghambat pertumbuhan 
larva serangga maupun serangga 
dewasa, menurunkan intensitas 
penyakit pertanian, pertumbuhan 
bakteri, serta sebagai biofungisida untuk 
menghambat pertumbuhan jamur pada 
tanaman”. 

Hasanah (2017) menyatakan 
bahwa “Bawang Putih (Allium sativum) 
yang mengandung senyawa allisin, aliin, 
minyak atsiri, saltivine, scordinin, dan 
menteilalin trisilfida yang dapat 
berfungsi sebagai penolak kehadiran 
serangga pada tanaman dan aman bagi 
lingkungan”. Untuk mengetahui jenis 
perlakuan terbaik terhadap intensitas 
serangan hama pada tanaman selada 
hidroponik yang disajikan pada tabel 3. 
sebagai berikut: 
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Tabel 3. Uji DMRT 5% Pengaruh 
Pemberian Insektisida Alami Ekstrak 
Daun Sirih dan Bawang Putih Pada 
Tanaman Selada (Lactuca Sativa) 
Hidroponik. 

 
No 

 
Perlakuan 

Rata-Rata IS Pada 
Selada 

DMRT 0,05 Notasi 

1 p3 19,64 a 

2 p2 20,24 a 

3 p1 38,47 b 

4 p0 39,71 bc 

 
Uji lanjut DMRT pada taraf 0,05 

menunjukkan bahwa pemberian 
insektisida alami ekstrak daun sirih dan 
bawang putih pada tanaman selada 
(lactuca sativa) hidroponik. Diketahui 
P3 (19,64), dan P2 (20,24) berbeda 
nyata dengan P1(38,47) selanjutnya P3 
(19,64) tidak berbeda nyata dengan P2 
(20,24). Kemudian P1 (39,71) dan P0 
(39,71) berbeda nyata dengan P2 
(20,24) sedangkan P0 (39,71) dan P1 
(39,71) tidak berbeda nyata. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan yang 
paling baik ditunjukkan pada perlakuan 
P3 dengan nilai rata-rata 19,64 
(kerusakan ringan dengan kriteria 
intensitas serangan 1%-25%). 

Perlakuan P3 dan P2 tidak 
berbeda nyata, hasil ini ditunjukkan 
karena P3 memiliki nilai rata-rata DMRT 
19,64 dengan kandungan 400 ml ekstrak 
bawang putih, 200 ml ekstrak daun sirih 
dan 400 ml aquades yang memiliki nilai 
selisih tidak jauh dari P2 yaitu nilai rata- 
rata DMRT 20,24   dengan kandungan 
300 ml ektrak bawang putih, 300 ml 
ekstrak daun sirih, dan 400 ml aquades. 
Hal ini menunjukkan kandungan dari 
kombinasi   ke2      esktrak   yaitu   fenol 
,khavikol, allisin, aliin, minyak atsiri, 
saltivine, scordinin, dan menteilalin 
trisilfida tersebut mampu menghambat 
pertumbuhan larva serangga maupun 
serangga dewasa, menurunkan 
intensitas penyakit serta sebagai 
penolak     kehadiran     serangga     pada 

tanaman. 
Penggunaan pestisida alami ini 

dapat mencegah serangga maupun hama 
yang menyerang tanaman serta aman 
bagi lingkungan sesuai dengan pendapat 
Setiawati, (2008) yaitu “Pestisida alami 
berfungsi sebagai pengendali hama 
tanaman selain itu juga ramah terhadap 
lingkungan karena bahan aktif yang 
mudah terurai di alam. Senyawa yang 
terkandung di dalam bahan alami 
tersebut menghasilkan senyawa 
metabolik sekunder yang bersifat 
penolak atau penghambat makan, 
penghambat perkembangan, 
penghambat peneluran dan sebagai 
bahan kimia yang mematikan serangga 
dengan cepat”. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Ekstrak daun sirih (piper betle) 

dan bawang putih (allium sativum) 
berpengaruh sangat signifikan sebagai 
insektisida alami pada tanaman selada 
(lactuca sativa) hidroponik. Konsentrasi 
perlakuan terbaik dalam mengurangi 
intensitas serangan oleh serangga 
terhadap tanaman selada adalah pada 
P3 (19,64%) yaitu 400 ml ektrak 
bawang putih, 200 ml ekstrak daun sirih, 
400 ml aquades. 

Disarankan kepada masyarakat 
agar memberikan insektisida alami 
berupa kombinasi dari ekstrak bawang 
putih dan ekstrak daun sirih karena 
kandungannya sudah terbukti mampu 
menghambat pertumbuhan larva 
serangga maupun serangga dewasa, 
serta sebagai penolak kehadiran 
serangga pada tanaman dan juga dapat 
mencegah terjadinya pencemaran 
lingkungan . 
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